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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel inflasi, utang
luar negeri, angkatan kerja, penanaman modal asing, dan penghimpunan zakat
terhdap pertumbuhan ekonomi Periode 2019-2021. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode Error Correction Model (ECM) dengan bantuan
software EViews 10. Hasil penelitian menunjukan bahwa inflasi, angkatan kerja,
dan zakat memiliki pengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi, baik pada
jangka pendek maupun jangka panjang. Utang luar negeri memiliki pengaruh
positif terhadap pertumbuhan ekonomi pada jangka pendek, tetapi tidak signifikan
secara statistik pada jangka panjang. Penanaman modal asing memiliki pengaruh
positif terhadap pertumbuhan ekonomi, baik pada jangka pendek maupun jangka
panjang.

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi, Angkatan Kerja, Utang Luar
Negeri, Penanaman Modal Asing, Penghimpunan Zakat.
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of inflation, foreign debt, labour force,
foreign investment, and zakat collection variables on economic growth for the
2019-2021 period. The method used in this research is the Error Correction Model
(ECM) with EViews 10 software. The results showed that inflation, labour force,
and zakat have a negative influence on economic growth, both in the short and long
term. Foreign debt has a positive effect on economic growth in the short run, but is
not statistically significant in the long run. Foreign investment has a positive
influence on economic growth, both in the short and long term.

Keywords: Economic Growth, Inflation, Labour Force, Foreign Debt, Foreign
Investment, Zakat Collection.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia sebagai negara berkembang telah menghadapi berbagai
dinamika ekonomi dalam beberapa tahun terakhir. Pandemi COVID-19 yang
dimulai pada tahun 2020 telah memberikan dampak signifikan pada
pertumbuhan ekonomi global dan Indonesia tidak luput dari dampak tersebut
(Nasional & Indonesia, 2020). Pemerintah Indonesia telah berupaya mengatasi
tantangan ekonomi dengan langkah-langkah kebijakan, termasuk stimulus
fiskal dan moneter, untuk memitigasi dampak negatif pandemi (Afni, 2021).

Pentingnya pertumbuhan ekonomi dalam sebuah negara tidak dapat
diabaikan, karena pertumbuhan ekonomi menjadi fondasi utama bagi kemajuan
dan kesejahteraan suatu negara (Patta Rapanna & Zulfikry Sukarno SE, 2017).
Umumnya, pertumbuhan ekonomi merujuk pada perubahan dalam
perekonomian suatu negara yang tercermin melalui peningkatan pendapatan
nasional dan dampak kebijakan pembangunan yang diterapkan oleh
pemerintah. Pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan signifikan menjadi
kunci keberhasilan ekonomi, dan baik negara maju maupun berkembang
berupaya untuk mengakselerasinya. Pertumbuhan ekonomi merupakan
tantangan jangka panjang yang berujung pada kondisi yang lebih baik dalam
periode tertentu. Konsep pertumbuhan ekonomi juga berkaitan dengan
peningkatan kapasitas produksi dalam ekonomi, yang tercermin dalam

pertumbuhan pendapatan nasional. Oleh karena itu, pertumbuhan ekonomi
1



menjadi tolok ukur keberhasilan dalam upaya pembangunan ekonomi
(Menajang, 2019).

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dapat menjadi indikator keberhasilan
negara dalam menjalankan roda pembangunan, yang pada akhirnya akan
dipergunakan sepenuhnya bagi peningkatan kesejahteraan masyarakatnya
(Rudi, 2016). Negara berkembang umumnya memiliki permasalahan ekonomi
seperti tingkat inflasi yangtinggi. Inflasi merupakan factor dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi, Apabila tingkat inflasi tinggi dapat menyebabkan
melambatnya pertumbuhan ekonomi, sebaliknya apabila tingkat inflasi rendah
dan stabil dapat mendorong terciptanya pertumbuhan ekonomi (Alghofari &
Pujiyono, 2011). Inflasi yang tinggi dan tidak stabil menjadi cerminan
ketidakstabilan perekonomian yang mengakibatkan kenaikan harga barang dan
jasa secara umum juga mengakibatkan tingginya tingkat kemiskinan suatu
negara (Salim et al., 2021).

Tingkat Inflasi

4.00
3.50
3.00
2.50
2.00
1.50
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2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021

Gambar 1. 1 Tingkat Inflasi Indonesia
Sumber: www.bps.go.id, 2021

Dari gambar 1.1 menunjukkan bahwa tingkat inflasi Indonesia tahun 2015
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sebesar 3,35, pada tahun 2016 inflasi menurun menjadi 3,02, pada tahun 2017
inflasi kembali meningkat sebesar 3,61, pada tahun 2018 inflasi menurun
sebesar 3,13, pada tahun 2019 tingkat inflasi kembali menurun sebesar 2,72 dan
pada tahun2020 tingkat inflasi kembali menurun sebesar 1,68. Tetapi pada
tahun 2021 tingkat inflasi naik menjadi 1,87.

Serupa dengan negara-negara berkembang lainnya, Indonesia juga
mengandalkan utang luar negeri sebagai sumber pendanaan untuk keperluan
pembangunan (Rudi et al., 2016). Upaya yang perlu diambil oleh pemerintah
untuk memacu pertumbuhan ekonomi yang tinggi mencakup usaha untuk
menemukan alternatif pembiayaan baru, baik yang bersumber dari dalam negeri
maupun luar negeri. Sumber pembiayaan dari luar negeri ini mencakup
investasi asing dan juga utang luar negeri (Malik & Kurnia, 2017). Sebagai
negara berkembang, dampak dari investasi asing memiliki peran yang
signifikan dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia. Investasi modal asing
dianggap sebagai instrumen yang efektif untuk mendorong pertumbuhan
perekonomian. Terbukti bahwa utang luar negeri, khususnya, secara nyata
berfungsi sebagai sumber utama pembiayaan untuk pembangunan, meskipun
dalam norma-norma tertentu dianggap sebagai tambahan (Jufrida et al., 2016).

Samuelson dan Nordhaus (1992) menjelaskan utang yang mengalami
peningkatan berimplikasi dalam jangka pendek. Dampak jangka pendek adalah
mendorong investasi. Investasi yang meningkat dapat mempercepat akselerasi
pembangunan ekonomi dengan implikasi lain tambahan tenaga kerja yang akan

terlibat pada proses produksi (Harrod-Domar 2014). Pada tahun 2015 sampai



tahun2020 jumlah utang luar negri indonesia cenderung meningkat. Sejak tahun
2015 sampai tahun 2018 terjadi peningkatan pinjaman luar negeri secara
signifikan. Utang luar negeri Indonesia, termasuk ke dalam utang luar negeri
pemerintah telah meningkat drastis. Sehingga, pemerintah Indonesia harus
menambah utang luar negeri yang baru untuk membayar utang luar negeri yang
lama yang telah jatuh tempo. Akumulasi utang luar negeri dan bunganya
tersebut akan dibayar melalui APBN RI dengan cara mencicilnya pada tiap
tahun anggaran. Jumlah utang luar negeri dari tahun ke tahun mengalami
peningkatan yang signifikan dengan meningkatnya defisit fiskal.
Perkembangan utang luar negeri dari tahun 2015-2020 dapat dilihat pada tabel
dibawah ini :

Total Utang (Triliun Rupiah) vs Tahun
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Gambar 1. 2 Posisi Utang Pemerintah Pusat 2015-2020
Sumber:Bank Indonesia, SULNI (2022)

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa posisi utang pemerintah

pusat Indonesia mengalami peningkatan yang cukup signifikan selama periode



Rasio Utang terhadap PDB (%)

2015-2020. Pada tahun 2015, posisi utang pemerintah pusat tercatat sebesar
2.756 triliun Rupiah, meningkat menjadi 5.389 triliun Rupiah pada tahun 2020.
Peningkatan ini disebabkan oleh beberapa faktor yakni Defisit anggaran
pemerintah yang terus meningkat, Kebutuhan belanja pemerintah yang
meningkat untuk membiayai pembangunan infrastruktur dan program sosial,

Kondisi perekonomian global yang tidak stabil.
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Gambar 1. 3 Rrasio utang terhadap PDB 2015-2020
Sumber:Bank Indonesia, SULNI (2022)

Peningkatan utang pemerintah pusat ini juga berdampak pada
peningkatan rasio utang terhadap PDB. Pada tahun 2015, rasio utang terhadap
PDB tercatat sebesar 25,3%, meningkat menjadi 35,0% pada tahun 2020.
Meskipun demikian, rasio utang terhadap PDB Indonesia masih berada di
bawah batas aman yang ditetapkan oleh Undang-Undang Keuangan Negara,

yaitu sebesar 60% dari PDB.



Berdasarkan penjelasan Bl melalui publikasi statistik utang luar negeri
Indonesia (SULNI), posisi utang luar negeri pemerintah periode 2015-2020,
utangluar negeri pemerintah termasuk Bank Sentral serta utang luar negeri
Swasta, berfluktuasi menunjukkan peningkatan. Sebagaimana halnya dengan
utang luar negeri, penanaman modal asing dan investasi portofolio merupakan
salah satu sumber pembiayaan pembangunan dan pertumbuhan ekonomi
nasional. Peran penanaman modal asing dirasa semakin penting melihat
kenyataan bahwa jumlah hutang luar negeri Indonesia mengalami peningkatan
yang signifikan (Purwanto &Mangeswuri, 2014).

Selain faktor utang luar negeri, pertumbuhan ekonomi di Indonesia juga
dipengaruhi faktor tenaga kerja. Indonesia adalah satu negara yang memiliki
penduduk terbanyak di Dunia sehingga mampu menghasilkan banyak tenaga
kerja pertahunnya. Menurut (Todaro, 2002), pertumbuhan penduduk dan
pertumbuhan angkatan kerja secara tradisional dianggap sebagai salah satu
faktor positif yang memacu pertumbuhan ekonomi. Jumlah tenaga kerja yang
lebih besar berarti ukuran pasar domestiknya lebih besar. Meskipun demikian,
hal tersebut masih menyisakan pertanyaan, apakah benar laju pertumbuhan
penduduk yang cepat benar-benar akan memberikan dampak positif atau negatif

dari pembangunan ekonominya.



Angkatan Kerja Indonesia (Juta Orang)
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Gambar 1. 4 Angkatan Kerja Indonesia (Juta Orang)
Sumber: www.bps.go.id, 2021

Dari gambar 1.2 menunjukkan bahwa jumlah angkatan kerja di Indonesia
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Dimulai dari tahun 2015 dimana
jumlah angkatan kerja sebesar 122,4 juta orang dan naik lagi pada tahun 2016
menjadi 125,44 juta orang kemudian pada tahun 2017 terus meningkat menjadi
sebesar 128,06 juta orang. Pada tahun 2018 jumlah angkatan kerja Indonesia
menyentuh angka 133,94 juta yang kemudian terus naik di tahun 2019 menjadi
136,18 juta dan di tahun 2020 menjadi 138,2 juta orang serta di tahun 2021
meningkat lagi hingga 140,15 juta orang.

Pada pertengahan dekade 1980-an, Oktalia dan Aprianingshih (2015)
mengamati bahwa modal asing yang masuk ke Indonesia didominasi oleh
investasi langsung (foreign direct investment) serta pinjaman luar negeri dari
pemerintah. Pemerintah pada masa itu mulai melaksanakan deregulasi di sektor

keuangan dan perbankan sejak tahun 1980-an. Selama periode ini, pasar modal
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mengalami pertumbuhan yang signifikan, yang ditunjukkan oleh arus modal
swasta jangka pendek yang mengalir dari luar negeri ke dalam negeri. Dampak
yang dihasilkan dari masuknya penanaman modal asing atau foreign direct
investment (FDI) ke Indonesia selama era Orde Baru adalah percepatan
pertumbuhan Produk Domestik Bruto (GDP), yang menjadikan Indonesia
sebagai negara di ASEAN dengan pertumbuhan ekonomi yang tinggi (Anwar,
2011).

Pertumbuhan Penanaman Modal Asing (PMA) di Indonesia pada masa
tersebut didukung oleh faktor-faktor seperti stabilitas sosial dan politik,
kepastian hukum, serta kebijakan ekonomi yang menguntungkan bagi kegiatan
bisnis di dalam negeri (Fahrika, 2016). Dalam konteks ini, model pertumbuhan
ekonomi Solow memberikan asumsi bahwa pertumbuhan ekonomi dipengaruhi
oleh perubahan dalam faktor produksi modal fisik (tabungan dan investasi) dan
tenaga kerja (pertumbuhan populasi). Sementara itu, teknologi yang
mencerminkan tingkat efisiensi dianggap sebagai variabel eksogen dan
dijelaskan sebagai sisa-sisa atau residual dalam model tersebut (Fauzan &
WIDODO, 2015).

Faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuha dari sisi eknomi islam
adalah zakat. Dimana dalam hal ini zakat dapat diukur dengan jumlah zakat
yang mampu dihimpun oleh Baznas. Pengumpulan dana zakat di tingkat
nasional menunjukkan tren peningkatan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2002,
total dana yang berhasil dikumpulkan hanya sekitar 68,39 miliar rupiah.

Namun, pada tahun 2016 dan 2017, dana yang berhasil dihimpun dari zakat,



infak, dan sedekah sudah mencapai masing-masing sebesar Rp 5.017,29 miliar
dan Rp 6.224,37 miliar. Hal ini mencerminkan kenaikan masing-masing sebesar
37,34 persen dan 24,06 persen dari total pengumpulan dana pada tahun
sebelumnya. Meskipun demikian, dana zakat tetap menjadi kontributor utama
dalam total pengumpulan Zakat, Infag, dan Sedekah (ZIS), bahkan lebih besar
dari tahun sebelumnya. Persentase tersebut mencapai 74,51 persen dari total
dana ZIS yang berhasil dikumpulkan, mengalami peningkatan sebesar 11,22
persen dari tahun sebelumnya.
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Gambar 1. 5 Jumlah Penghimpunan Zakat di Indonesia Tahun 2002-2017
Sumber : Baznas, 2018

Salah satu alternatif kebijakan yang diharapkan dapat meningkatkan
perekonomian adalah zakat (Hafizah, 2021). Meskipun demikian, untuk
mengukur apakah zakat telah memberikan dampak positif terhadap
perekonomian dan sejauh mana kontribusi dana zakat yang berhasil terhimpun
terhadap perekonomian perlu dilakukan penelitian (Azizah, 2018). Tujuan dari

penelitian tersebut adalah untuk menguji dan membuktikan dampak zakat
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terhadap perekonomian Indonesia.

Pengaruh Inflasi, Utang Luar Negeri, Angkatan Kerja, Foreign Direct
Invesment, dan Jumlah Penghimpunan Zakat Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
perlu dilakukan uji secara statistik yang kemudian hasil yang didapat bisa
menyeluruh dan ilmiah. Terdapat beberapa hasil penelitian yang menunjukkan
perbedaan hasil penelitian terkait faktor-faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi.

Inflasi adalah kenaikan harga barang dan jasa secara umum dan terus-
menerus. Inflasi yang tinggi dapat menghambat pertumbuhan ekonomi karena
dapat mengurangi daya beli masyarakat dan meningkatkan biaya produksi
(Ningsih & Andiny, 2018). Oleh karena itu, inflasi dapat menjadi variabel yang
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Pada penelitian Indriyani (2016) yang
meneliti tentang Pengaruh Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
menyimpulkan bahwa inflasi berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi. Yang artinya, Inflasi yang tinggi akan menghalangi kemajuan
pembangunan ekonomi dan aktivitas ekonomi di masyarakat, menyebabkan
perlambatan dalam kegiatan ekonomi dan akhirnya mengurangi pertumbuhan
ekonomi. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Mahzalena dan
Juliansyah (2019) Inflasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi.

Utang Luar Negeri adalah pinjaman luar negeri yang diterima oleh suatu
negara. ULN dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi karena dapat

menambah modal untuk pembangunan. Namun, ULN juga dapat menjadi beban
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bagi perekonomian suatu negara jika tidak dikelola dengan baik (Kurnia, 2017).
Oleh karena itu, ULN dapat menjadi variabel yang mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi. Penelitian Rudi, M. 1. (2016) menyatakan bahwa utang luar negeri
berpengaruh positif dan signifikan terhadap petumbuhan ekonomi. Hal ini
disebabkan oleh peran utang luar negeri dalam menutup kekurangan anggaran
dimana pengeluaran pemerintah melebihi penerimaan yang mengakibatkan
adanya defisit anggaran, sehingga pemerintah membutuhkan tambahan
penerimaan melalui utang luar negeri. Berbeda dengan penelitian VVan Basten,
E., Hudayah, S., & Gani, I. (2021) yang menyatakan bahwa utang luar negeri
berpengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Pembangunan
ekonomi dengan menggunakan modal eksternal memerlukan waktu dalam
tahap penyelesaian, eksternalitas positif dapat dinikmati saat barang publik
terealisasi.

Angkatan kerja adalah penduduk yang berusia 15 tahun ke atas yang
sedang bekerja atau yang sedang mencari pekerjaan. Angkatan kerja yang besar
dapat menjadi sumber tenaga kerja yang produktif untuk pertumbuhan ekonomi
(Adriyanto et al., 2020). Oleh karena itu, angkatan kerja dapat menjadi variabel
yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Penelitian Arta, Y. K. (2013)
menyatakan bahwa angkatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Untuk itu bagi angkatan kerja harus kreatif menciptakan
lapangan kerja agar lebih produktif. Dan juga bantuan dari pemerintah berupa
modal dan pelatihan. Atau pemerintah menciptakan lapangan kerja sebanyak-

banyaknya sehingga angkatan kerja bisa bekerja. Dengan demikian maka
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pertumbuhan ekonomi akan meningkat.

FDI adalah investasi langsung yang dilakukan oleh investor asing di suatu
negara. FDI dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi karena dapat
menambah modal, teknologi, dan keterampilan baru di suatu negara (Jufrida et
al., 2016). Oleh karena itu, FDI dapat menjadi variabel yang mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi. Penelitian oleh Prawira, B., Sarfiah, S. N., &
Jalunggono, G. (2019) menyimpulkan Foreign Direct Investment (FDI)
berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.
Foreign Direct Investment (FDI) adalah bentuk investasi barang modal, karena
melibatkan pembentukan perusahaan, pendirian pabrik, akuisisi barang modal,
tanah, bahan baku, dan pengendalian investasi tersebut. Ini berdampak pada
peningkatan pertumbuhan ekonomi. Ketika tidak ada FDI di Indonesia, prospek
aktivitas ekonomi bisa berjalan dengan kecepatan yang rendah atau kurang
produktif karena kekurangan dukungan modal dan infrastruktur.

Penghimpunan zakat adalah jumlah zakat yang berhasil dikumpulkan
oleh lembaga amil zakat. Zakat adalah salah satu instrumen ekonomi Islam yang
dapat digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
mendorong pembangunan ekonomi. Oleh karena itu, penghimpunan zakat dapat
menjadi variabel yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator penting untuk mengevaluasi
kesehatan ekonomi suatu negara. Namun, pertumbuhan ekonomi dapat
dipengaruhi oleh sejumlah faktor, termasuk faktor internal seperti inflasi, utang

luar negeri, dan angkatan kerja, serta faktor eksternal seperti FDI dan
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penghimpunan zakat. Menyelidiki bagaimana faktor-faktor ini saling
berhubungan dan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia dapat
memberikan wawasan yang penting bagi kebijakan ekonomi di masa depan.

Analisis ini akan berfokus pada negara Indonesia dan faktor-faktor yang
mempengaruhi pertumbuhannya. Stakeholder yang terlibat meliputi pemerintah
Indonesia, lembaga ekonomi, investor asing, angkatan Kkerja, serta lembaga-
lembaga yang terlibat dalam penghimpunan zakat.

Alasan objek penelitian adalah Indonesia karena Indonesia merupakan
negara dengan jumlah penduduk muslim terbesar di dunia. Zakat merupakan
salah satu instrumen ekonomi Islam yang telah lama diterapkan di Indonesia.
Oleh karena itu, penelitian ini akan memberikan gambaran tentang pengaruh
inflasi, FDI, ULN, angkatan kerja, dan penghimpunan zakat terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Alasan tahun penelitian adalah 2019-2021
karena periode tersebut merupakan periode yang mengalami berbagai tantangan
ekonomi, seperti pandemi COVID-19 dan perang Rusia-Ukraina. Oleh karena
itu, penelitian ini akan memberikan gambaran tentang pengaruh inflasi, FDI,
ULN, angkatan kerja, dan penghimpunan zakat terhadap pertumbuhan ekonomi
di Indonesia. Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi pada pengembangan ilmu ekonomi Islam dan kebijakan ekonomi
Islam.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik mengambil judul
“Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi

Indonesia Tahun 2019-2021”. Dengan alasan bahwa masih terdapat Research
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Gap dalam penelitian terdahulu. Selain itu diharapkan hasil penelitian ini dapat
membantu Indonesia meningkatkan daya saingnya di tingkat global.
Mengetahui bagaimana FDI, inflasi, dan faktor-faktor lainnya mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi dapat membantu menciptakan lingkungan yang lebih
menarik bagi investor asing dan mendorong perkembangan ekonomi yang
berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
yang lebih komprehensif tentang dampak pandemi COVID-19 terhadap
perekonomian Indonesia. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi
pemerintah untuk menyusun kebijakan ekonomi yang dapat mengatasi dampak
pandemi COVID-19.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas maka diambil rumusan
masalahyang akan dibahas:
1. Apakah terdapat pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di
indonesia tahun 2019-20217
2. Apakah terdapat pengaruh utang luar negeri terhadap pertumbuhanekonomi
di indonesia tahun 2019-2021?
3. Apakah terdapat pengaruh angkatan kerja terhadap pertumbuhanekonomi di
indonesia tahun 2019-2021?
4. Apakah terdapat pengaruh penanaman modal asing terhadap pertumbuhan
ekonomi di indonesia tahun 2019-2021?
5. Apakah terdapat pengaruh Penghimpunan zakat terhadap pertumbuhan

ekonomi di indonesia tahun 2019-20217?
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C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang disusun dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia periode 2019-2021
2. Untuk menganalisis pengaruh utang luar negeri terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia periode 2019-2021
3. Untuk menganalisis pengaruh angkatan kerja terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia periode 2019-2021
4. Untuk menganalisis pengaruh penanaman modal asing terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia periode 2019-2021
5. Untuk menganalisis pengaruh jumlah penghimpunan zakat terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia periode 2019-2021.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian tentang Analisis Pengaruh Inflasi, Utang Luar Negeri,
Angkatan Kerja, Foreign Direct Investment (FDI), dan Jumlah Penghimpunan
Zakat Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 2019-2021 memiliki
manfaat yang signifikan bagi berbagai pihak, termasuk peneliti, akademisi, dan
pemerintah:
1. Bagi Peneliti
Peneliti akan mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang
interaksi dan pengaruh antara faktor-faktor ekonomi yang diteliti terhadap

pertumbuhan ekonomi Indonesia dalam periode yang diteliti. Ini akan
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membantu peneliti memperluas pengetahuan mereka dalam bidang
ekonomi dan analisis. Selain itu, Penelitian ini dapat berkontribusi pada
pengetahuan ekonomi secara keseluruhan, memberikan wawasan baru
tentang hubungan antara faktor-faktor ekonomi dan pertumbuhan ekonomi.
Hasil penelitian dapat menjadi sumber referensi bagi peneliti lain yang
tertarik pada topik yang serupa.
. Bagi Akademisi

Hasil penelitian ini akan memperkaya literatur di bidang ekonomi dan
pembangunan. Temuan dan analisis dapat digunakan dalam pembelajaran,
penelitian lebih lanjut, dan diskusi ilmiah. Temuan dari penelitian ini dapat
menjadi dasar bagi penelitian-penelitian lanjutan yang lebih mendalam atau
berfokus pada aspek-aspek tertentu dari faktor-faktor ekonomi yang diteliti.
. Bagi Pemerintah

Temuan dari penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada
pemerintah tentang bagaimana faktor-faktor seperti inflasi, utang luar
negeri, angkatan kerja, FDI, dan penghimpunan zakat dapat mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi. Ini dapat membantu dalam merancang kebijakan
ekonomi yang lebih efektif dan sesuai dengan kondisi aktual. Selain itu,
penelitian ini dapat membantu dalam mengevaluasi kebijakan yang telah
dilakukan dalam periode 2019-2021. Pemerintah dapat melihat sejauh mana
kebijakan yang ada telah berhasil atau perlu diperbaiki berdasarkan temuan

dari penelitian ini.
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E. Sistematika Pembahasan

Struktur penelitian ini terdiri dari lima bab yang secara terperinci
membahas berbagai aspek terkait dengan topik yang diselidiki:

Bab I: Pendahuluan

Bab pertama ini membawa pembaca ke dalam lingkup penelitian dengan
membahas latar belakang masalah yang menjadi pemicu penyelidikan,
perumusan masalah yang akan dijawab oleh penelitian ini, serta tujuan yang
ingin dicapai melalui penelitian ini. Selain itu, manfaat yang diharapkan dari
penelitian juga diuraikan dalam bab ini. Terakhir, pembahasan pada bab ini
menyuguhkan struktur keseluruhan penelitian agar pembaca dapat memahami
bagaimana penelitian ini akan dipresentasikan.

Bab Il: Landasan Teori

Bab kedua ini menyajikan landasan teori yang menjadi dasar untuk
memahami konteks penelitian. Tinjauan pustaka serta penelitian terdahulu
menjadi fondasi penting dalam bab ini. Selain itu, bab ini juga mengungkapkan
kerangka pemikiran yang mendukung penelitian serta hipotesis yang diajukan
sebagai acuan dalam penelitian.

Bab I11: Metode Penelitian

Bab ketiga ini memaparkan rincian metode yang digunakan dalam
penelitian. Deskripsi penelitian, variabel yang diukur, jenis penelitian, serta
definisi operasional variabel menjadi fokus dalam bab ini. Disamping itu, bab
ini juga menjelaskan sumber dan jenis data yang digunakan dalam penelitian

serta alat analisis yang diterapkan untuk mengolah data.
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Bab IV: Hasil dan Pembahasan

Bab keempat ini mengungkapkan hasil dari penelitian yang telah
dilakukan. Mulai dari gambaran umum penelitian hingga model analisis data
yang digunakan, semua diuraikan di sini. Hasil analisis serta pembahasan terkait
jawaban atas masalah yang diajukan pada bab pertama juga dipaparkan dalam
bab ini.

Bab V: Penutup

Bab terakhir ini berfungsi sebagai penutup dari seluruh penelitian. Di sini,
kesimpulan yang ditarik dari hasil penelitian disampaikan. Selain itu, bab ini
juga mengulas keterbatasan penelitian yang perlu diperhatikan. Akhirnya,
saran-saran diberikan kepada pihak yang berkepentingan terkait hasil penelitian

ini, menggambarkan implikasi praktis dari temuan yang ditemukan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel inflasi, utang

luar negeri, angkatan kerja, penanaman modal asing, dan penghimpunan zakat

terhdap pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang maupun jangka pendek

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Inflasi memiliki pengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi, baik
pada jangka pendek maupun jangka panjang. Artinya, peningkatan inflasi

akan menurunkan pertumbuhan ekonomi.

Utang luar negeri memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan
ekonomi pada jangka pendek, tetapi tidak signifikan secara statistik pada

jangka panjang.

Angkatan kerja memiliki pengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi,
baik pada jangka pendek maupun jangka panjang. Artinya, peningkatan

angkatan kerja akan menurunkan pertumbuhan ekonomi.

Penanaman modal asing memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan

ekonomi, baik pada jangka pendek maupun jangka panjang.

Zakat memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi pada
jangka pendek, tetapi tidak signifikan secara statistik pada jangka panjang.

B. Saran

Dari hasil estimasi yang sudah dilakukan, maka perlunya untuk

memperhatikan saran yang mana bisa dijadikan bahan peninjauan oleh para

peneliti selanjutnya ataupun oleh instansi terkait. Berikut adalah saran yang

kiranya perlu untuk diperhatikan:
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1. Bagi penelitian selanjutnya
Selain faktor-faktor yang telah diuji dalam penelitian ini, terdapat
faktor-faktor lain yang juga dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.
Faktor-faktor tersebut antara lain, kualitas infrastruktur, kualitas sumber
daya manusia, dan kualitas institusi. Sehingga variasi pemilihan variabel
hendaknya menjadi pertimbangan bagi penelitian selanjutnya.
2. Bagi Pemerintah
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dapat
memberikan saran yang perlu untuk menjdi bahan pertimbangan bagi
pemerintah sebagai pemangku kebijakan, antara lain:
1) Pemerintah perlu meningkatkan efektivitas kebijakan moneter dan
fiskal untuk mengendalikan inflasi.
2) Pemerintah perlu meningkatkan transparansi dan akuntabilitas
pengelolaan utang luar negeri.
3) Pemerintah perlu meningkatkan kualitas pendidikan dan pelatihan
tenaga kerja.
4) Pemerintah perlu menciptakan iklim investasi yang kondusif untuk
menarik lebih banyak penanaman modal asing yang berkualitas.
5) Pemerintah perlu meningkatkan transparansi dan akuntabilitas

pengelolaan zakat.
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